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Harian : Radar Sulteng
Hari, tanggal : Jumat, 21 Oktober 2011

Kasubaud

Keterangan ~ : Halaman 1 Kolom 2; halaman 6 Kolom 1-7
Entitas : Provinsi Sulteng

Sulteng I

Gedung
Sulteng

Habiskan Dana Rp15 M,
tapi Belum Difungsikan

PALU- Gedung baru DRD Sulteng
sudah lama selesai. Kini gedung para
rakyat tersebut yang dibangun
dengan anggaran Rpl5 miliar terkesan

P

Baru komisi I yang saat ini menempati
dan berkantor di gedung yang tergolong
megah itu. Pantauan Radar Sulteng di
kantor dewan Sulteng, kemarin (2|

)ir ser g _[um]ah'l\.l

MUBAZIR: Gedung baru DPRD Sulteng sudah lama selesai di
belum difungsikan. mmmmmmmﬂ i
» Baca Gedung Hal.§
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Sulteng I

Anggota Dewan Beralasan Mobiler Belum Lengkap

'‘m Gedung ...
' Sambungan dari hal 1

'Di antara wakil rakyat yang

ditemui mengungkapkan
keengganannya menempati
karena alasan

belum lengkap.
Di lain anggota komisi
111 yang sudah setahun
‘menempati ruangan di gedung
baru tersebut menyayangkan
.anggota dewan lain, yang
belum menempati ruangan
yang telah tersedia.

“Kalau saya gedung ini
scharusnya sudah digunakan,
karena telah dianggarkan oleh
anggaran  APBD  yang
notabene adalah uang rakyat,”
gkap Suprapto, anggota
+Komisi III yang mengaku

sudah  hampir setahun
‘bermarkas’ di gedung
lersebut.

Apalagi, tambahnya, proyek
pembangunan gedung tersebut
juga terlaksana atas pengajuan
dan persetujuan DPR sendiri,
sehingga tidak ada alasan untuk
tidak menempati gedung
tersebut. “Secara kasat mata,
semua orang yang lihat, juga
akan tahu kalau semua tahap

pembangunannya sudah selesai,
Jjadi apalagi,” tandasnya.

Menanggapi alasan
sejumlah anggota yang
mempersoalkan mobiler yang
belum lengkap, Suprapto tetap
memandangnya sebagai suatu
kewajaran. Namun katanya,
jika harus bertahan dengan
pandangan itu, dia dan anggota
komisi III yang lain pun
sebenarnya bisa beralasan
yang sama, dan tetap bertahan
di gedung lama.

“Tapi kalau hal itu yang
harus dijadikan alasan,
buktinya, kami bisa
menggunakan  anggaran
sendiri, menganggarkan
sendiri, dikumpul-kumpul
secara inisiatif. dipesan dan
beli sama-sama, bayarnya juga
cicil-cicil tidak jadi masalah,”
jelas wakil rakyat dari Touna
mi.

Memang, fasilitas utama
seperti air juga belum
berfungsi maksimal, tapi
kekurangan itu bisa dicarikan
solusi jangka pendek, dengan
mengupayakan suplai air dari
gedung lama. “Coba lihat tidak
ada air, kita tetap tempati,
meski harus mengangkat air

dari bawah,” tandasnya.
Sementara itu, mengenai
listrik, Ia dan teman-teman
komisinya pun tidak
merasakan kendala apapun,
termasuk penggunaan AC dan
alat-alat listrik lainnya. “Yah
kalau fasilitas lain yah kita
punya hati nurani sendiri
sajalah, jadi sekali lagi saya
mengetuk hati nurani para
anggota DPR yang masih ada
di bawah, gunakan gedung ini,
jangan jadi orang yang buta
mata buta hati tidak mau
gunakan gedung ini, padahal
ini uang rakyat sudah 15
milyar lebih dihabiskan untuk
ini,” tegas Suprapto.
Diakuinya, secara pribadi
beberapa anggota dewan
lainnya juga sudah ada yang
mau untuk pindah kantor,
namun  karena  alasan
kebersamaan sesama rekan
komisinya, terpaksa harus
menunggu keputusan bersama.
Walaupun, sikap itu
dinilainya akan merugikan.
Sebab, secara fisiologis,
bangunan yang tidak ditempati
cenderung akan lebih cepat
rusak. Bagi Suprapto dan
rekan komisi IIl lainya,

berkantor di gedung baru itu,
bukan hanya menawarkan rasa
nyaman dalam bekerja, tapi
lebih dari itu, sebuah
kehormatan.

“Lebih terhormat, itu pasti,
lebih personal, kita akan
dengan nyaman menerima

tamu, tidak seperti di sana,
kayak naik bus kota tua,”
tambahnya mengibaratkan.
Suprapto mengharapkan
agar kekurangan-kekurangan
yang masih ada sekarang,
hendaknya dicarikan jalan
keluar, bahkan jika mungkin

lakukan dengan inisiatif yang
terpenting bisa membawa
manfaat.  “Kekurangan-
kekurangan di sana sini, itu
saya lihat lebih menonjolkan
politis, politis yang lebih
diketengahkan di sini, tapi
marilah saya mengajak ke

teman-teman semua untuk
gunakan gedung ini, yang
dimulai dari ketua-ketua
komisi, ini untuk kita juga
karena kenapa harus dibangun
dengan dana mil’iaran, kalau
tidak mau digunakan, mubazir
namanya,” katanya. (nhr)




